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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Penulisan skenario film “Aneuk Beudee” telah dilaksanakan berdasarkan 

acuan konsep dan teori-teori yang digunakan sebagai pendukung pembentukan 

skenario film “Aneuk Beudee”. Cerita pada skenario film “Aneuk Beudee” ini 

berfokus pada tokoh utama. Tokoh utama dalam skenario “Aneuk Beudee” adalah 

anak (dua bersaudara) yang hidup pada tahun 1998-1999 di Aceh. Penggambaran 

latar Aceh  pada tahun 1998-1999 di Aceh ini khusus mengangkat peristiwa berdarah 

Arakundo dengan menggunakan karakter anak sebagai tokoh utama. 

Dua bersaudara adalah tokoh utama dalam skenario film ini  yang dijadikan 

sebagai karakter  orang pertama, yaitu karakter  yang terjadi di dalam cerita melalui 

kacamata si tokoh utama. Seiring berjalannya cerita, penonton maupun pembaca 

akan dibawa masuk ke dalam ruang kehidupan tokoh utama, mulai dari apa yang 

dilihat, didengar, dirasakan, dan dialami tokoh utama yang juga akan dialami oleh 

penonton maupun pembaca.  

Konflik-konflik dalam skenario film ini digambarkan dari hubungan sebab 

akibat tokoh utama yaitu anak yang hidup di Aceh dalam situasi dan kondisi 

kehidupan sosial dan politik pada tahun 1998-1999. Tokoh utama melihat dan 

merasakan serangkaian dinamika konflik akibat sosial dan politik yang terjadi pasca 

pencabutan daerah operasi militer (DOM) pada 7 Agustus 1998 sampai terjadi peristiwa 

berdarah Arakundo pada 3 Februari 1999.  

Latar 1998-1999 di Aceh dalam skenario “Aneuk Beude” digambarkan 

dengan menggunakan plot linear, dimana cerita hanya terfokus pada satu tokoh saja 

yaitu tokoh utama dan tidak bercabang pada tokoh lainnya. Dalam skenario film 

“Aneuk Beudee” menggunakan kombinasi penceritaan terbatas dan tak terbatas, 

namun skenario film “Aneuk Beudee” lebih dominan menggunakan penceritaan 

terbatas. Skenario film “Aneuk Beudee” juga menggunakan struktur linear atau 

kronologi yang dibagi dalam tiga babak yaitu eksposisi, komplikasi, dan klimaks.  

Pada babak eksposisi kehidupan dua bersaudara dalam skenario “Aneuk 

Beudee” digambarkan dengan rasa penasaran dibalut isak tangis karena kabar 
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kematian yang belum pasti. Fase merelakan kepergian ayah di tengah masih berharap 

untuk kembali. Fase berdamai dengan realitas lama dan kembali melanjutkan 

kehidupan untuk realitas baru.  

Pada babak komplikasi tokoh utama dihantam dengan serangkaian situasi dan 

kondisi yang kembali mencekam. Dua bersaudara di tengah kebingungan secara 

bertubi-tubi mendapatkan tanda-tanda bahwa lingkungan kehidupan sedang tidak 

aman. Kemudian dilanjutkan fase dua bersaudara mendapatkan kabar bahagia bahwa 

Ayah masih hidup sebelum terjadi peristiwa berdarah Arakundo. Dua bersaudara 

menerjang marabahaya pergi ke gunung untuk menjawab rasa penasaran tentang 

kematian ayahnya. Kemudian pada babak klimaks akhirnya tokoh utama mati 

dibunuh. 

 

B. Saran 

Penulisan skenario film “Aneuk Beudee” telah selesai dilakukan. Adapun 

saran-saran untuk mencapai hasil yang lebih baik yaitu seorang penulis skenario 

diharapkan memahami betul seluruh yang berkaitan dengan menulis sebuah cerita 

apalagi berkaitan dengan sejarah. Seorang penulis skenario jika ingin mengangkat 

cerita dengan latar tahun masa lampau harus benar-benar melakukan riset, dengan 

membaca, menonton film dokumenter dan membaca buku-buku yang menjelaskan 

situasi dan kondisi yang akan dijadikan latar dalam skenario film.  

Menjadi seorang penulis harus rajin melatih dirinya untuk sering menulis atau 

membuat skenario agar lebih berkembang. Penulis skenario adalah seseorang yang 

mampu menerjemahkan ide ke dalam teks dan kemudian mengaplikasikan atau 

membayangkan audio dan visual yang akan ditampilkan dalam bentuk bahasa atau 

teks. Menjadi seorang penulis skenario bukanlah perkara mudah. Bukan hanya harus 

melahirkan sebuah cerita yang baru dan menarik, seorang penulis skenario juga harus 

mampu menerjemahkan apa yang ada di dalam imajinasinya menjadi bahasa tulisan 

yang nantinya akan dipahami oleh sutradara dan kru film.  

Selain itu, seorang penulis skenario harus bisa membawa penonton untuk 

tertarik dan masuk ke dalam cerita yang disuguhkan. Sebelum menulis sebuah 
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skenario, banyak juga hal yang harus dipersiapkan. Berikut ini ada beberapa saran 

yang bisa diterapkan untuk menjadi seorang penulis skenario: 

1. Memiliki sebuah ide utama yang menarik untuk konsep penulisan skenario, 

sehingga penonton akan disuguhkan dengan cerita yang menarik dan baru.  

2. Konsep dari seorang penulis skenario harus terkonsep dengan baik, karena 

proses pembuatan skenario akan berjalan dengan lancar apabila konsep dari 

penulis sudah jelas.  

3. Persiapan seperti riset dan lain sebagainya sangatlah diperlukan sebelum 

menulis skenario. Hal ini diperlukan agar tidak terjadi kesalahan saat 

menuliskan detail dari cerita yang akan disampaikan. 

4. Penulis skenario harus bisa menggambarkan imajinasinya dan dituangkan ke 

dalam skenario dengan bahasa audio dan visual agar bisa dipahami oleh 

sutradara dan juga kru lainnya. 

5. Membaca ulang terus-menerus dan membenahi kekurangan dari skenario yang 

dibuat. Hal ini untuk membuat cerita di dalam skenario lebih baik lagi.   
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